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ABSTRAK

Riswan Ashari, skripsi dengan judul Pengaruh Komunikasi Pimpinan Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Bagian Mining Operation Division (MOD) Pada PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh komunikasi pimpinan terhadap efektivitas Karyawan Bagian Mining Operation Division (MOD) Pada PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur. Analisa data yang digunakan adalah korelasi  produck momento. Perhitungan analisa data menggunakan program SPSS Nonparametric correlation. 
Populasi dalam penelitian ini  adalah semua karyawan pada bagian Mining Operation Division (MOD) Pada PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur, zona Rantau Pulung dan Bengalon sebanyak 98 orang karyawan dijadikan responden atau dengan kata lain penelitian ini menggunakan metode sensus (sensus sampling).
Berdasarkan hasil perhitungan hasil perhitungan rumus korelasi product moment, maka dapat dilihat bahwa r yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus korelasi product moment adalah lebih besar dibandingkan r tabel korelasi product moment (0,629 > 0,32), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel komunikasi pimpinan  terhadap variable  efektivitas kerja karyawan pada bagian Mining Operation Division pada PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur, dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik komunikasi pimpinan maka semakin baik pula efektivitas kerja karyawan. 
Melalui tabel interpretasi data diketahui bahwa tingkat pengaruh  atau hubungan antara variable komunikasi pimpinan terhadap efektivitas kerja karyawan. Dari hasil perhitungan rxy sebesar 0,629, maka menurut interpretasi menunjukkan adanya korelasi yang diantara 0,60 – 0,79, maknanya adalah bahwa hubungan antara variable komunikasi pimpinan dengan efektivitas kerja berada pada level  katagori hubungan kuat.

Dengan demikian hasil penelitian ini telah menjawab rumusan masalah dan hipotesisi yang diajukan dalam penelitian di terima kebenarannya, bahwa komunikasi pimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan pada bagian Mining Operation Division pada PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur,
Kata Kunci : Komunikasi, Efektivitas Kerja
I. PENDAHULUAN
Tuntutan era teknologi informasi dan komunikasi saat ini dan yang akan datang tidak ada pilihan lain baik organisasi pemerintah maupun swasta harus mampu beradaptasi dengan perubahan yang penuh dengan ketidakpastian. Salah satunya adalah peranan media sosial dalam berkomunikasi tanpa batas baik di lingkungan sosial, masyarakat maupun komunikasi di lingkungan unit kerja antar karyawan maupun dengan unsur pimpinan.     
Pengaruh lain terhadap tuntutan tersebut di atas juga salah satu cirinya adalah ditandai dengan spesialisasi pekerjaan dan tuntutan publik terhadap kualitas produk barang dan pelayanan baik internal maupun eksternal, termasuk perusahaan pertambangan yang ada di Kalimantan Timur memegang peranan yang sangat penting, mengingat salah satu kontribusi terbesar dari PDRB Kalimantan Timur adalah dari sektor pertambangan. Peranan perusahaan pertambangan memegang peranan yang cukup penting untuk pembangunan di Kalimantan Timur, khususnya di Kabupeten Kutai Timur.
Disamping peralatan, material yang dimiliki oleh perusahaan, salah satu modal dasar atau kekayaan perusahaan adalah sumber daya manusia atau karyawan yang bekerja, dengan berbagai macam latar belakang baik aspek pendidikan, keluarga, lingkungan sosial, ekonomi dan budaya serta aspek lainnya, dimana hal tersebut secara langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Oleh sebab itu karyawan sebagai sumber daya manusia tidak dapat dipungkiri  lagi bahwa keberadaannya salah satu faktor penting dan menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan. Setiap karyawan dituntut mempunyai   disiplin, pengabdian, loyalitas dan semangat kerja agar semua tugas yang dibebankan kepada masing-masing karyawan dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan tujuan sasaran perusahaan. Salah satu faktor yang cukup menentukan untuk mewujudkan keinginan tersebut adalah peranan komunikasi dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan di kantor maupun tugas dilapangan.
Efektivitas merupakan suatu dasar pembentukan dan penyelenggaraan suatu organisasi, oleh karena itu eksistensi dan pertumbuhan organisasi akan lebih terjamin apabila organisasi tersebut dapat mencapai efektifitas kerja para karyawan harus didukung oleh komunikasi  yang baik, apakah komunikasi internal maupun eksternal organisasi (Richard, 1995 : 37). 
Lebih jauh Richard (1995 : 47) dalam bukunya efektivitas organisasi mengatakan bahwa efektifitas kerja sangatl diperlukan dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan terciptanya efektivitas kerja maka karyawan akan berusaha mengatasi dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan. Sebaliknya ketidakefektifan di dalam bekerja berakibat pegawai akan mudah putus asa bila mendapatkan kesulitan dalam pelaksanaan tugas sehingga sulit untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu faktor yang dapat menjadi acuan untuk mencapai efektivitas kerja salah satunya adalah faktor komunikasi yang ada di dalam organisasi tersebut.
Komunikasi merupakan faktor yang penting karena komunikasi yang terjalin dengan baik antara karyawan dengan pimpinan, antar karyawan, maupun komunikasi dengan masyarakat sekitar organisasi juga akan meningkatkan efektivitas kerja individu maupun efektivitas organisaasi. Sebaliknya komunikasi yang kurang baik antara karyawan dengan pimpinan akan menyebabakan karyawan akan kesulitan untuk menyampaikan informasi-informasi yang dapat mendorong kemajuan organisasi (Mulyana, 2001 : 57).
Muhammad Arni (2001 : 57) mengatakan bahwa komunikasi memegang peranan yang sangat penting di dalam menentukan sampai berapa jauh orang-orang dapat bekerjasama secara efektif mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Komunikasi sering pula di katakan sebagai proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain. Proses komunikasi memungkinkan pimpinan untuk melaksanakan tugas- tugas mereka. Informasi harus dikomunikasikan kepada para pimpinan agar mereka mempunyai dasar perencanaan, rencana- rencana harus dikomunikasikan kepada pihak lain agar dilaksanakan sesuai dengan tujuan. Berkaitan dengn pengorganisasian kerja juga memerlukan komunikasi dengan karyawan tentang penugasan jabatan mereka. Pengarahan mengharuskan pimpinan untuk berkomunikasi dengan bawahannya agar tujuan kelompok dapat dicapai. Komunikasi tertulis dan lisan adalah bagian esensi dari pengorganiswasian kerja serta pengawasan untuk mengendalikan kegiatan pekerjaan sesuai dengan rencana. Dengan demikian pimpinan dapat melaksanakan fungsi-fungsi manajemen melalui interaksi, komunikasi yang baik dengan pihak lainnya.
Komunikasi mempunyai hubungan berarti dengan bermacam-macam aspek efektivitas kerja. Dalam suatu organisasi diperlukan iklim yang mendukung dalam berkomunikasi dalam organisasi. Untuk menciptakan suatu organisasi yang efektif dan akan lebih memungkinkan mempengaruhi hubungan yang bersifat organisasional yang lebih menyenangkan dari pada yang tidak menyenangkan.  Hal ini akan tercipta hubungan yang positif antara komunikasi berorganisasi dengan efektivitas kerja organisasi (T. Handoko, 2016 : 13).
Berdasarkan uraian beberapa pendapat para ahli administrasi dan manajemen serta fakta fenomena tersebut di atas sepakat bahwa  komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan sangat penting dalam menentukan efektivitas kerja baik karyawan maupun perusahaan, hal ini sesuai dengan pengamatan penulis yang menjadi obyek dalam penelitian ini bahwa peranan komunikasi unsur pimpinan khususnya pada Bagian Mining Operation Division pada Pada PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur berperan penting, karena karyawan pada bagian tersebut bekerja di lokasi operasional tambang, sebagai operator peralatan mesin – mesin pertambangan untuk mengeksplorasi batu bara dari perut bumi dan transportasi angkutan batu bara dari lokasi tambang ke site field, tentu saja hal ini harus didukung oleh system dan komunikasi kerja yang efektif khususnya komunikasi dari manajer teknik kepada operator peralatan di lokasi pertambangan.
II. Rumusan Masalah 
Apakah komunikasi pimpinan berpengaruh positif  terhadap  efektivitas kerja karyawan  Bagian Mining Operation Division pada Pada PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur.
III. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian


Penelitian ini termasuk jenis  penelitian kuantitatif, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2015 : 11). 
3.2. Populasi, Sampling dan Sampel


Sesuai dengan gambaran lokasi penelitian dan karaktersitik responden penelitian, maka yang menjadi populasi penelitian ini adalah semua  karyawan pada Bagian Mining Operation Division Pada PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur zona Rantau Pulung dan Bengalon sebanyak 98 orang karyawan kontrak. Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden penelitian dengan menggunakan metode sensus.
3.3. Variabel Penelitian



Dalam penelitian penulisan skripsi ini penulis menetapkan batasan indikator-indikator dari masing-masing variabel independen dan dependen sebagai berikut  :

1. Komunikasi pimpinan,  sebagai variabel bebas (Independent Variable) memiliki indikator yang terdiri dari:
a) Job Instruction (Instruksi kerja)

b) Procedure and Practice (prosedur dan pelaksanaan)

c) Feedback (umpan balik)
2. Efektifitas Kerja sebagai variabel terikat (Dependent Variable) memiliki indikator yang terdiri dari:

a) Pencapaian hasil produksi

b) Pemanfaatan waktu penyelesaian pekerjaan

c) Pemanfaatan biaya operasional.
3.4. Teknik Pengumpulan data 

Untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan, maka penulis mempergunakan beberapa teknik penelitian, antara lain adalah sebagai berikut :

1. Riset Kepustakaan

Penelitian kepustakaan artinya penulis mengadakan penelusuran kepustakaan, guna mendapatkan informasi ilmiah yang berupa teori atau konsep yang ada kaitannya dengan pembahasan masalah dalam skripsi ini.

2. Riset Lapangan

Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian dengan terjun langsung kelapangan dimana objek penelitian tersebut berada.untuk penelitian lapangan ini, penulis melakukannya dengan menggunakan beberapa metode antara lain sebagai berikut :

a. Observasi

Yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung ( tanpa alat) terhadap gejala subyek yang diselidiki. Dalam observasi ini penulis mempergunakan observasi partisipan, artinya penulis tidak mengambil jarak dengan subyek yang diselidiki, melainkan merupakan bagian dari subyek yang diteliti. Hal ini penulis lakukan dengan pertimbangan agar informasi atau data yang diperoleh lebih valid adanya. 

b. Interview

Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak, dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut, maka wawancara yang penulis tempuh dalam penelitian ini adalah dengan mengadakan dengan mengadakan tanya jawab sepihak, yaitu penulis sebagai penanya dan interviewer sebagai penjawab yaitu karyawan Bagian Mining Operation Division (MOD) pada PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur.

     
Adapun bentuk dari wawancara yang penulis pergunakan yaitu wawancara struktur, artinya pertanyaan yang penulis ajukan tersebut telah ditentukan, demikian juga jawaban dan ruang lingkup masalahnya.




Langkah ini penulis pergunakan dengan pertimbangan untuk mempermudah interviewer dalam memberikan jawaban, dan tidak banyak pertanyaan yang keluar dari tujuan yang dimaksud, disamping itu juga lebih mempermudah dalam mengolah data yang telah diperoleh.

c. Angket

Penulis mengadakan dan menyebarkan sejumlah daftar pertanyaan atau kuesioner yang dibagikan kepada responden yang akan diteliti untuk selanjutnya dijawab dan setelah itu dikembalikan.
3.5. Teknik Analisa Data

Untuk teknik analisis data yang digunakan,  adalah teknik analisa data kuantitatif, yaitu analisa yang digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh komunikasi pimpinan (variabel x)  terhadap efektivitas kerja  (variabel y), yaitu dengan menggunakan uji statistic Koefisiensi Korelasi Product moment. Interprestasi dari korelasi tersebut menurut ukuran yang konservatif, menunjukkan keeratan hubungan antara variabel komunikasi pimpinan dengan efektivitas kerja karyawan.

Dengan nilai r yang diperoleh, kita dapat melihat ssecara langsung melalui table korelasi, untuk menguji apakah nilai r yang kota peroleh memiliki pengaruh atau tidak. Tabel mencantumkan batas-batas r yang signifikan yaitu 5% bila nilai r tersebut signifikan, artinya hipotesa alternative dapat diterima.
Untuk menguji tingkat signifikan dari korelasi product moment digunakan rumus distribusi student’s test menurut Sugiyono (2015:150). Dasar pengambilan keputusan :

a. Apabila t hitung > dari t tabel. H1 terima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi terhadap efektivitas kerja karyawan.

b. Apabila t hitung < dari t tabel. Ho ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi terhadap efektivitas kerja karyawan.

Koefisiensi determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar (persentase) pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

PT. Kaltim Prima Coal (KPC) adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan dan pemasaran batubara untuk pelanggan industri baik pasar ekspor maupun domestik. Lokasi  kantor pusat perusahaan berada  di Sangatta, Kalimantan Timur,  PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kami mengelola salah satu pertambangan open-pit terbesar di dunia.

Kantor pusat PT. Kaltim Prima Coal (KPC) berada di Sangatta, Kabupaten Kutai Timur, dan kantor perwakilan di Jakarta, Samarinda, dan Balikpapan, KPC mengelola area konsesi pertambangan dengan luas mencapai 90.938 hektar.  PT. Kaltim Prima Coal (KPC) di dukung oleh ribuan karyawan baik karyawan tetap maupun karyawan  kontraktor. PT. KPC mampu mencapai kapasitas produck batubara mencapai lebih dari 50 juta ton per tahun.

Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) menjadi semangat PT. Kaltim Prima Coal (KPC), dengan istilah  kata “keberlanjutan” dan pertambangan batubara tidaklah beriringan. Namun PT. Kaltim Prima Coal (KPC) berkomitmen untuk melaksanakan operasional pertambangan batubara yang bertanggung jawab, sehingga produk kami  batubara, dapat membuka jalan bagi sumber energi terbarukan untuk dikembangkan dan masyarakat dapat mempertahankan cara hidup mereka saat ini. Kami yakin bila pertambangan batubara dilaksanakan dengan cara-cara yang bertanggung jawab, aktivitas kami dapat memberikan manfaat positif bagi seluruh pemangku kepentingan, disamping listrik yang dihasilkannya bagi kita untuk menjalani kegiatan sehari-hari.
4.3. Hasil Penelitian dan Analisa Data
Berdasarkan klasifikasi yang telah ditentukan, maka keseluruhan data yang diperoleh dari responden untuk masing-masing variabel penelitian dapat didistribusikan sebagai berikut ;
· Peranan Komunikasi Pimpinan

Berdasarkan jawaban responden pada tabel dua tentang apakah pimpinan melakukan komunikasi berupa arahan atau breefing berkaitan dengan tugas-tugas khusus di lokasi tambang, sebanyak 86 orang karyawan atau sebesar 87,76% menjawab sering, sebanyak 11 orang karyawan atau sebesar 11,22 % menjawab kadang-kadang, dan hanya 1 orang karyawan atau sebesar 1,02% menjawab jarang. Sebagian besar responden menjawab bahwa pimpinan sering melakukan komunikasi dalam bentuk arahan atau briefing berkaitan dengan tugas tugas karyawan  sebelum  maupun setelah melaksanakan pekerjaan dilokasi tambang. Hal ini didukung oleh pengamatan penulis pada saat melakukan kunjungan lapangan, pimpinan divisi operasional selalu memberikan arahan, briefing kepada karyawan sebelum melaksanakan pekerjaan, khususnya aspek teknis pekerjaan maupun aspek keselamatan kerja karyawan di lokasi tambang.
Berdasarkan jawaban responden pada tabel tiga tentang apakah pimpinan memberikan arahan, bimbingan dan pemahaman secara detil terhadap tugas dan pengaturan teknis lainnya pada saat bertugas di lokasi tambang, sebanyak 77 orang karyawan atau sebesar 78,57% menjawab sering, sebanyak 18 orang karyawan atau sebesar 18,37% menjawab cukup kadang-kadang, kemudian sebanyak 2 orang karyawan atau sebesar 2,04 %  menjawab jarang dan hanya 1 orang karyawan atau sebesar 1,02% menjawab selalu memberikan arahan prosedur teknis. Hal ini menunjukkan bahwa unsur pimpinan telah memberikan arahan, bimbingan berkaitan dengan  stándar operasional prosedur (SOP) khusus nya aspke teknis penggunaan peralatan kerja alat-alat berat operasional tambang dan juga menyangkut keselamatan kerja karyawan di lokasi pertambangan.
Berdasarkan jawaban responden  pada tabel empat, dapat diketahui bahwa apakah pimpinan menghargai, mengaprisiasi dan memberikan solusi berkaitan dengan permasalahan tentang tugas pekerjaan yang telah dilaksanakan karyawan selama ini, sebanyak  47 orang karyawan atau sebesar 47,96 % menjawab sering,  sebanyak 37 orang karyawan atau sebesar 39,80% menjawab kadang-kadang, dan sebanyak 2 orang pegawai atau sebesar 2,04% menjawab sering, dan juga hanya 2 orang atau sebesar 2,04% menjawab tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan dan unsur pimpinan lainnya di tingkat kepala divisi akan menghargai, mengaprisiasi usulan karyawan berkaitan dengan pekerjaan maupun memberikan respon terhadap permasalahan karyawan berkaitan dengan tugas pekerjaan.
· Efektivitas Kerja Karyawan

Berdasarkan jawaban responden pada tabel lima, pertanyaan tentang pencapaian tujuan dan sasaran hasil produksi tambang  pada satu tahun terakhir ini sebanyak 1 orang karyawan atau sebesar 1,02 persen menjawab sangat sesuai, sebanyak 40 orang karyawan  atau sebesar 40,82% menjawab sesuai, sebanyak 33 orang karyawan atau sebesar 33,67% menjawab cukup sesuai, kemudian sebanyak 22 orang karyawan atau sebesar 22,45% menjawab kurang sesuai dan hanya 2 orang karyawan atau sebesar 2,04%  menjawab sangat tidak sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden menunjukkan sasaran hasil produksi yang dihasilkan oleh karyawan  sesuai dengan rencana perusahaan dalam satu tahun terakhir, ditengah lesunya eksport baru bara keluar negeri harga batu bara anjlok di pasar internasional.
Menurut data yang penulis peroleh kawasan lahan produksi batu bara PT. Kaltim Prima Coal (KPC) berada Kabupaten Kutai Timur, mengelola area konsesi pertambangan dengan luas mencapai 90.938 hektar mampu mencapai kapasitas produck batubara mencapai lebih dari 50 juta ton per tahun, mengeruk kekayaan alam dari bumi Kutai Timur.
Berdasarkan jawaban responden pada tabel 6, tentang pertanyaan bagaimanakah pemanfaatan waktu dalam menyelesaikan  pekerjaan dilokasi tambang berkaitan dengan produksi yang dihasilkan, sebanyak 5 orang karyawan atau sebesar 5,10% menjawab sangat efektif, sebanyak 33 orang karyawan atau sebesar 33,67% menjawab efektif, sebanyak 47 orang karyawan atau sebesar 47,96% menjawab cukup efektif, sebanyak 10 orang pegawai atau sebesar 10,20% menjawab kurang efektif dan hanya 3 orang pegawai atau sebesar 3,06% responden menjawab  tidak efektif.  Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan telah mampu memanfaatkan waktu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dalam rangka mencapai sasaran produktivitas perusahaan.
Berdasarkan jawaban responden pada tabel 7, tentang pertanyaan bagaimanakah pemanfaatan biaya operasional di lokasi tambang dalam satu tahun terakhir sesuai dengan angaran yang ada, bahwa sebanyak 1 orang karyawan  atau sebesar 1,02%, menjawab sangat efektif, sebanyak 55 orang karyawan atau sebesar 56,12% menjawab efektif, sebanyak 36 orang karyawan  atau sebesar 36,73% menjawab cukup efektif, kemudian sebanyak 4 orang karyawan atau sebesar 4,08% menjawab kurang efektif,  dan hanya 2 orang karyawan atau sebesar 2,04% menjawab sangat tidak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan anggaran biasa operasional kegiatan tambang efektif, artinya penggunaan dana tersebut sesuai dengan rencana, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya baik dana untuk operasional karyawan maupun biaya operasional peralatan.
Menurut pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan kepada unsur karyawan, mengingat  PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur termasuk perusahaan besar yang punya dana dan investasi yang besar. Menurut hemat penulis khusus untuk karyawan kontrak perlu penambahan anggaran untuk asuransi kecelakaan kerja, mengingat tugas yang diemban oleh pegawai khusus bagian pemadam kebakaran sangat berisiko dan korban jiwa, serta adanya santunan terhadap keluarga korban yang ditinggalkan selama melaksanakan tugas di lokasi tambang.
· Pengaruh Komunikasi  Pimpinan Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh  harga r hitung sebesar 0,629 kemudian dibandingkan dengan harga kritik pada tabel r Produk Moment pada N = 98 dengan taraf signifikansi 95 %  diperoleh harga kritik = 0,302. Dengan demikian terbukti : r hitung = 0,649 > r tabel = 0,302  pada σ = 95 %,  hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan  antara komunikasi pimpinan terhadap efektivitas kerja karyawan.
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi tersebut di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat di terima, yaitu  komunikasi pimpinan  perpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan pada PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur.
Melalui tabel interpretasi dapat diketahui bahwa tingkat pengaruh  atau hubungan antara variabel  komunikasi pimpinan terhadap efektivitas kerja karyawan pada PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur, berada pada kategori hubungan kuat. Dari hasil rxy sebesar 0,629, maka menurut interpretasi diatas jelas menunjukkan adanya korelasi yang diantara 0,60 – 0,79  maknanya adalah bahwa hubungan antara variable komunikasi pimpinan dengan efektivitas kerja karyawan berada pada level  katagori kuat. 
Dengan demikian hasil penelitian ini telah menjawab rumusan masalah dan hipotesisi  yang diajukan dalam penelitian ini di terima kebenarannya, bahwa komunikasi pimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan pada PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur. Hasil penelitian ini juga di dukung oleh teori administrasi dan manajemen  bahwa komunikasi pimpinan yang  baik, santun dan bersahaja salah satu faktor yang cukup menentukan terhadap efektivitas kerja karyawan. Gaya kepemimpinan  seseorang juga bisa dinilai dari kemampuan berkomunikasi kepada bawahannya.  
V. P E N U T UP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh komunikasi pimpinan terhadap efektivitas kerja karyawan pada bagian Mining Operation Division (MOD) PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut   ;
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel komunikasi pimpinan terhadap variabel efektivitas kerja karyawan pada bagian Mining Operation Division (MOD) PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur, dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik komunikasi  yang dilakukan oleh pimpinan  maka semakin baik pula efektivitas kerja karyawan.

2. Fakta fenomena data hasil penelitian berkaitan dengan peranan komunikasi terhadap efektivitas kerja karyawan, juga di dukung oleh teori administrasi dan manajemen  bahwa komunikasi pimpinan yang baik, santun dan bersahaja salah satu faktor yang cukup menentukan terhadap efektivitas kerja pegawai. Gaya kepemimpinan seseorang juga bisa dinilai dari kemampuan berkomunikasi kepada bawahannya.    
3. Hasil perhitungan korelasi product moment r hit lebih besar dibandingkan r tabel, yaitu  (0,629 > 0,328), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara komunikasi pimpinan dengan efektivitas kerja karyawan pada bagian Mining Operation Division (MOD) PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat di terima, yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan antara vaiabel komunikasi pimpinan dengan efektivitas kerja karyawan.

4. Berdasarkan hasil perhitungan di peroleh nilai rxy sebesar 0,629, maka menurut interpretasi jelas menunjukkan adanya korelasi yang diantara 0,60 – 0,79, artinya bahwa tingkat pengaruh  atau hubungan antara variabel komunikasi pimpinan terhadap efektivitas kerja karyawan pada bagian Mining Operation Division (MOD) PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur, berada pada kategori cukup kuat. 
5.2. Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan beberapa saran untuk peningkatan peran komunikasi pimpinan terhadap efektivitas kerja karyawan pada bagian Mining Operation Division (MOD) PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Kabupaten Kutai Timur, sebagai berikut :
1. Kepada para manajer dan unsur  pimpinan divisi operasional  yang menjadi obyek di dalam penelitian ini disarankan agar kiranya dapat lebih meningkatkan fungsi komunikasi internal maupun eksternal agar efektivitas kerja para karyawan yang selama ini sudah relatif cukup baik dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi untuk yang akan datang.

2. Perlu peningkatan peran manajer, manajer operasional dalam memelihara dan membangun komunikasi yang baik dengan para karyawan, manajer berkewajibann untuk memberi tahu (informative) dan mengubah sikap (persuasive). Komunikasi yang bersifat informatif bertujuan menyampaikan pesan atau pendapat, sedangkan komunikasi persuasif bertujuan mengubah sikap (attitude), pendapat (opinion), atau perilaku (behavior). para karyawan.
3. Kepada para karyawan disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan efektivitas kerjanya serta lebih meningkatkan kemampuan diri di dalam bekerja agar kinerja  yang diberikan lembaga dapat lebih ditingkatkan lagi  untuk meningkatkan produktivitas kerja dan kesejahteraan karyawan. 

4. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih mempertajam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini, dan memberikan manfaat baik aspek akademis maupun praktis.
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